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Abstrak:  Judul penelitian ini adalah “Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala 
Sekolah Dan Pengendalian Mutu Terhadap Kepuasan Kerja Guru SMK 
Singkawang”. Penelitian ini bertujuan untuk  mengungkap besarnya pengaruh  
kompetensi manajerial kepala sekolah dan pengendalian mutu terhadap kepuasan 
kerja guru SMK di Kota Singkawang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitif,  dengan metode studi kausal. Populasi penelitian adalah seluruh guru 
SMK di Singkawang. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
Random Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 181 orang guru. Pengumpulan 
data mengunakan angket, teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif, 
analisis regresi sederhana, analisis regresi ganda dan analisis jalur dengan 
menggunakan software SPSS. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara kompetensi manajerial kepala sekolah dengan 
kepuasan kerja guru, pengendalian mutu dengan kepuasan kerja guru, kompetensi 
manajerial kepala sekolah dan pengendalian mutu secara simultan dengan 
kepuasan kerja guru serta kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap 
kepuasan kerja guru melalui pengendalian mutu. 
   
Kata Kunci: Kompetensi Manajerial, Pengendalian Mutu,  Kepuasan Kerja. 
 
Abstract: The title of this research is " The Influence of Principals  Managerial 
Competence and Quality Control on Teacher’s  Job Satisfaction of  Vocational 
High School in Singkawang ". This study aims to reveal the influence of the 
principal managerial competence and quality control to job satisfaction of teachers 
of vocational schools in Singkawang. This study uses a quantitative approach, the 
causal study method. The study population was all teachers of vocational schools 
in Singkawang. Sampling was conducted using random sampling with a total 
sample of 181 teachers. Collecting data using questionnaires, data analysis using 
descriptive analysis, simple regression analysis, multiple regression analysis and 
path analysis using SPSS software. The results showed that a significant 
difference between the managerial competence principals with job satisfaction of 
teachers, quality control and teachers job satisfaction, principals managerial 
competence and quality control simultaneously with the job satisfaction of 
teachers,  and principals managerial competencies on teachers job satisfaction 
through quality control. 
Keywords: Managerial Competence, Quality Control, Job Satisfaction. 
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Kepuasan  kerja merupakan salah satu elemen yang sangat penting di 
dalam satuan pendidikan. hal ini disebabkan kepuasan kerja dapat mempengaruhi 
perilaku kerja, seperti malas, rajin, produktif, dan lain-lain. Kepuasan kerja 
ditandai dengan munculnya rasa puas terhadap pekerjaan-pekerjaan yang 
dilakukan sesuai dengan tugas-tugas dan tanggung jawabnya.  Menurut Handoko 
dalam Nova Wardana (2016), kepuasan kerja atau job satisfaction adalah keadaan 
emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan bagaimana para 
karyawan memandang pekerjaan mereka. Menurut Robbins dan Judge (2011:114) 
mendefinisikan bahwa: “Job satisfaction – a positive about ajob resulting from an 
evaluation of its characteristics”.  Sedangkan Locke dalam Boran Toker 
(2011:157) mendefinisikan: “Job satisfaction is a pleasurable emotional state 
resulting from the appraisal of one's job as achieving for facilitating the 
achievement of one's job value”.   
Kepuasan kerja guru adalah keadaan emosional yang dimiliki oleh seorang 
guru yang menyenangkan  atau tidak menyenangkan terhadap pekerjaan yang dia 
lakukan. Menurut Kumar dalam Amiruddin (2012), kepuasan kerja guru 
merupakan gejala kompleks yang memiliki berbagai faktor yang berhubungan, 
yaitu personal, sosial, budaya dan ekonomi. Kepuasan kerja guru juga merupakan 
hasil dari berbagai sikap seorang guru terhadap pekerjaannya dan terhadap faktor-
faktor yang berhubungan dengan pekerjaannya. Kepuasan kerja guru merupakan 
cerminan dari perasaan orang atau guru terhadap pekerjaannya, atau sikap 
emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini 
dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja.  
Ramlan Ruvendi (2005:17) menyebutkan bahwa indikator kepuasan atau 
ketidakpuasan kerja pegawai dapat diperlihatkan oleh beberapa aspek diantaranya: 
1) jumlah kehadiran pegawai atau jumlah kemangkiran, 2) perasaan senang atau 
tidak senang dalam melaksanakan pekerjaan, 3) perasaan adil atau tidak adil 
dalam menerima imbalan, 4) suka atau tidak suka dengan jabatan yang 
dipegangnya, 5) sikap menolak pekerjaan atau menerima dengan penuh tanggung 
jawab, 6) tingkat motivasi para pegawai yang tercermin dalam perilaku pekerjaan, 
7). reaksi positif atau negatif terhadap kebijakan organisasi, dan 8) unjuk rasa atau 
perilaku destruktif  lainnya. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja antara lain: (1)  
Gaji atau balas jasa seperti gaji yang sesuai, pembangian dengan adil, dan 
pembagiannya tepat waktu. (2) Pengakuan atau penghargaan seperti promosi, 
keadilan, perkembangan karier, dan penilaian. (3) Kondisi kerja seperti pekerjaan 
yang sesuai keahlian, sifat pekerjaan, suasanan lingkungan kerja dan waktu kerja. 
(4) Hubungan Sosial yaitu hubungan dengan rekan kerja, pimpinan ataupun 
bawahan, (5) Pemimpin yaitu manajemen sekolah. (6) Komunikasi yaitu 
komunitasi secara vertikal maupun horizontal. dan (7) Hasil kerja yaitu 
berhubungan dengan prestasi dan produktivitas kerja. Menurut Herzberg dalam 
Robbins (2011:242) ada dua faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja yaitu: (1) 
faktor intrinsik yaitu: kemajuan, pengakuan, tanggung jawab, prestasi, pekerjaan 
itu sendiri, dan perkembangan karier; (2) faktor ekstrinsik yaitu gaji atau upah, 
keamanan kerja, kondisi kerja, status (kedudukan), kebijakan perusahaan, mutu 
dari teknik pengawasan, dan interaksi antar personal. 
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Menurut Spector (1997:15) dalam Eka Sagita mengatakan bahwa 
kepuasan kerja intrinsik mencerminkan tugas pekerjaan itu sendiri dan bagaimana 
orang-orang merasakan pekerjaan yang mereka lakukan. Adapun kepuasan kerja 
intrinsik antara lain: (1) kemajuan, (2) pengakuan, (3) tanggung jawab,  (4) 
prestasi, (5) pekerjaan itu sendiri,  dan (6) perkembangan karier. Weiss, Dawis 
England, dan Loftquis (1967:1-2) membagi dimensi kepuasan kerja ekstrinsik ke 
dalam beberapa faktor diantaranya sebagai berikut: (1) Compensation, yaitu 
segala macam bentuk kompensasi yang diberikan kepada para karyawan; (2) Co-
workers,  yaitu rekan sekerja yang terlibat langsung dalam pekerjaan; (3) Social 
Service, yaitu kesempatan untuk melakukan pelayanan kepada orang lain; (4) 
Social Status, yaitu derajat sosial dan harga diri yang dirasakan akibat dari 
pekerjaan; (5) Supervision-Human Relations, yaitu pengawasan terhadap 
hubungan antar individu; (6) Supervision-Technical, Bimbingan dan bantuan 
teknis yang diberikan atasan kepada karyawan (7) Working Conditions, Keadaan 
tempat kerja dimana karyawan melakukan pekerjaannya. 
Faktor-faktor kepuasan kerja diatas tidak terlepas dari peran manajerial 
seorang pemimpin (kepala sekolah). Seorang kepala sekolah harus memiliki 
kompetensi managerial untuk mengolah organisasi sekolah yang dipimpin, 
sehingga kepuasan kerja dapat diwujudkan. Mulyasa (2011:25) mengemukakan 
bahwa “kepala sekolah merupakan seorang manajer disekolah. Ia harus 
bertanggung jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan, penilaian perubahan atau 
perbaikan program pengajaran di sekolah”. Seorang kepala sekolah dituntut untuk 
memiliki lima standar kompetensi, yaitu: (1)  kompetensi kepribadian, (2) 
kompetensi manajerial, (3) kompetensi kewirausahaan, (4) kompetensi supervisi  
dan (5) kompetensi sosial (Permendiknas No.13 Th 2007). 
Kompetensi manajerial kepala sekolah adalah kemampuan melakukan 
perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan pengelolaan serta pendayagunaan 
seluruh sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Mulyasa (2011:106) mengatakan bahwa kepala sekolah sebagai 
manager mempunyai empat tugas penting yaitu: menyusun progran sekolah,  
menyusun organisasi personalia sekolah, menggerakkan staf (guru dan karyawan), 
dan  mengoptimalkan sumber daya sekolah. 
Perencanaan merupakan penyusunan langkah-langkah kegiatan yang akan 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Suatu perencanaan 
dapat disusun jangka panjang, menengah, ataupun jangka pendek; secara makro 
maupun mikro; sentralisasi maupun desentralisasi, strategis, manajerial dan 
operasional. Tugas kepala sekolah di dalam menyususn organisasi personalia di 
Sekolah meliputi: (1) pengembangan susunan (struktur) personalia sekolah. (2) 
Pengembangan susunan personalia pendukung  seperti pengelola perpustakaan, 
satpam,  pesuruh sekolah,  laboran,  petugas UKS, tukang, dan sebagainya. (3) 
pengembangan susunan personalia kepanitiaan untuk kegiatan tempoter seperti 
panitia penerimaan siswa baru, panitia ujian, panitia peringatan hari besar 
keagamaan. tugas kepala sekolah dalam mengembangkan staf (guru dan  
karyawan) meliputi: (1) pemberian arahan yang dinamis, (2) pengkoordinasian 
tenaga kependidikan dalam pelaksanaan tugas, (3) melakukan pegawasan 
(supervise) dan pengendalian terhadap tugas-tugas serta kemampuan tenaga 
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pendidik sebagai guru. (4)  memberikan penghargaan (reward) bagi guru yang 
berprestasi dan (5) memberikan hukuman (punishment) terhadap guru / karyawan 
yang kurang disiplin. Tugas Kepala Sekolah di dalam mengoptimalkan Sumber 
Daya Sekolah meliputi: (1) pemanfaatan sarana prasarana secara optimal, (2) 
merawat sarana prasarana milik sekolah, (3) membuat catatan kinerja tenaga 
kependidikan yang ada di sekolah, dan (4) mempunyai program peningkatan mutu 
SDM melalui proyeksi guru karyawan tiap tahun ajaran baru yang dikirimkan 
kepada biro personalia (Mulyasa, 2011).  
Selain manajerial kepala sekolah, pengendalian mutu juga merupakan 
salah satu faktor  penting dalam mencapai kepuasan kerja guru.  Juran (1999: 4.2) 
mendefinisikan “Quality control is a universal managerial process for conducting 
operations so as to provide stability—to prevent adverse change and to maintain 
the status quo”. Sedangkan Amitava Mitra (2008:11) mengatakan: ”Quality 
control may generally be defined as a system that is used to maintain a desired 
level of quality in a product or service.” Pengendalian mutu sebagai proses 
manajemen yang didalamnya kita mengevaluasi kinerja nyata, membandingkan 
kinerja nyata dengan tujuan dan mengambil tindakan terhadap perbedaan. 
Pengendalian Mutu adalah suatu sistem kegiatan  teknis yang bersifat rutin yang 
dirancang  untuk mengukur, menilai mutu dan menjaga agar spesifikasi hasil yang 
ditetapkan sebagai standar dapat tercermin dalam hasil akhir kegiatan pendidikan 
yang diberikan kepada pelanggan. 
J.M. Juran dalam Rosmiati (2013) menyatakan pengendalian mutu sebagai 
proses manajemen yang didalamnya kita: (1) mengevaluasi kinerja nyata, (2) 
membandingkan kinerja nyata dengan tujuan dan (3) mengambil tindakan terhadap 
perbedaan. Sukmadinata (2008:46) mengemukakan ada tiga cara pengendalian 
yang dilakukan oleh seorang pemimpin yaitu: (1) pengendalian umpan maju 
(feedforward) dilakukan sebelum pekerjaan dimulai. (2) pengendalian konkuren 
(concurren control), yaitu memusatkan kegiatan pengendalian pada apa yang 
sedang berjalan atau proses pelaksanaan pekerjaan. (3) pengendalian umpan balik 
(feedback control) yaitu pengukuran dan perbaikan dilakukan setelah kegiatan 
dilakukan. 
Sukmadinata, (2008:54) menjelaskan tiga bidang pengendalian mutu sesuai 
dengan tiga bidang utama pendidikan yaitu (1) bidang kurikulum dan pengajaran, 
(2) bimbingan siswa, serta (3) manajemen pendidikan. Selain itu ada empat 
langkah yang harus ditempuh dalam pelaksanaan pengendalian, antara lain: (1) 
pembuatan rencana, (2) pemantauan pelaksanaan kegiatan, (3) analisis hasil 
pemantauan, (4) penyempurnaan. Pembuatan rencana dilaksanakan mulai dari 
penyusunan program umum, program jangka panjang sampai dengan rencana kerja 
dengan melibatkan seluruh personil sekolah. Pemantauan pelaksanaan kegiatan 
terhadap terhadap pelaksanaan program-program yang berupa pengumpulan data, 
pengukuran dan penilaian. Analisis hasil pantauan dilaksanakan dengan cara 
membandingkan hasil pemantauan dengan standar kegiatan yang ada dalam 
program/rencana kerja untuk melihat kesenjangannya. Penyempurnaan merupakan 
perbaikan yang terus-menerus terhadap pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan. 
Penyempurnaan dilakukan dari tahap perencanaan, pelaksanaan, langkah-langkah 
atau prosedur, metode kerja, dan peralatan yang digunakan. 
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METODE 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif yang berusaha membuktikan hipotesis dengan analisis statistik.  
Menurut tingkat ekplanasinya penelitian ini termasuk penelitian asosiatif atau 
hubungan dengan menggunakan metode studi kausal.  Penelitian ini disebut juga 
penelitian korelasional yaitu penelitian yang berusaha menghubungkan dua 
variabel atau lebih berdasarkan fakta-fakta yang telah terjadi melalui 
pengumpulan data, pengolahan data, kemudian menganalisis dan terakhir 
menjelaskan.  
Populasi dalam penelitian ini adalah guru yang mengajar di SMK se Kota 
Singkawang yang berjumlah 332 guru dari 11 SMK Negeri maupun Swasta. 
Pemilihan populasi guru merupakan objek pokok dalam penelitian ini. Dalam 
penelitian ini proses pengambilan sampling dilakukan dengan menggunakan 
Random Sampling yaitu teknik sampling yang memberikan peluang yang sama 
bagi bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus dari Taro Yamane atau Slovin 
dalam Sarjono dan Juliannita (2011:30). Sampel  yang diambil berdasarkan rumus 
dari Taro Yamane atau Slovin sebesar 181 responden yang tersebar di 11 SMK 
Negeri dan Swasta.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
angket. Pertimbangan menggunakan metode tersebut karena penelitian tentang 
kepuasan kerja menggali informasi dari persepsi guru. Jenis angket yang 
digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah angket tertutup 
(berstruktur) yang terdiri atas pernyataan dengan sejumlah jawaban tertentu 
sebagai pilihan, responden tinggal memilih jawaban yang paling sesuai dengan 
pendiriannya.  Angket disebarkan pada responden dalam hal ini sebanyak 181 
guru pada SMK se Kota Singkawang. Melalui teknik model angket ini akan 
dikumpulkan data yang berupa jawaban tertulis dari responden atas sejumlah 
pertanyaan yang diajukan di dalam angket tersebut. Indikator-indikator yang 
merupakan penjabaran dari variabel Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah (X1), 
dan Pengendalian Mutu (X2), terhadap Kepuasan Kerja Guru (Y) merupakan 
materi pokok yang diramu menjadi sejumlah pertanyaan di dalam angket. 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data dan penyajian data 
dengan mengelompokkannya dalam suatu bentuk yang mudah dibaca dan 
diinterpretasi. Jenis analisis dalam suatu penelitian sangat berhubungan dengan 
jenis data yang dikumpulkannya. Dalam penelitian kuantitatif, analisis data yang 
dapat dipakai bisa dengan menggunakan analisis statistik deskriptif atau analisis 
statistik inferensial tergantung dari tujuan penelitian itu sendiri. Jika tujuan dari 
penelitiannya adalah ingin memaparkan suatu data, maka yang cocok adalah 
dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. Dan jika bertujuan untuk 
menguji suatu hipotesa dan mengeneralisasikannya, maka yang cocok adalah 
dengan menggunakan analisis statistik inferensial. 
Adapun teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah: (1) teknik analisis statistik deskriptif, (2) teknik analisis regresi ganda dan 
(3) teknik analisis jalur. Teknik analisis deskriptif digunakan untuk 
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menggambarkan data Kemampuan Managerial Kepala Sekolah, Pengendalian 
Mutu, dan Kepuasan Kerja Guru SMK Se Kota Singkawang secara jelas. 
Sedangkan teknik analisis regresi ganda dan analisis jalur digunakan untuk 
memprediksi berapa besar  pengaruh dari variabel bebas (X) terhadap variabel 
terikat (Y). Di samping itu untuk mencari koefesien korelasi antara variabel-
variabel bebas dengan variabel terikat. 
Deskripsi data kemampuan manajerial kepala sekolah, pengendalian mutu, 
dan kepuasan kerja guru dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif, 
bertujuan mendeskripsikan dengan jelas variabel-variabel penelitian yang meliputi 
distribusi frekwensi memberikan kategori atau tingkatan masing-masing variabel 
yang terdiri dari: skor rata-rata (mean), skor minimum, skor maksimum dan 
standar deviasi. Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul, langkah berikut 
yang dilakukan adalah mengadakan analisis terhadap semua data yang telah 
terkumpul. Cara yang ditempuh peneliti adalah memberikan skor untuk setiap 
jawaban per item soal dari angket yang disebarkan kepada para responden. 
Kemudian seluruh skor dijumlahkan secara keseluruhan, dan dianalisis secara 
statistik. Dari hasil penelitian kemudian dibuat lima kategori yaitu sangat baik, 
baik, cukup baik, kurang baik dan sangat kurang. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi sederhana dan korelasi 
berganda (multiple regression analysis) dengan bantuan program SPSS Statistics 
17.0. 
Uji persyaratan analisis dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh sudah memenuhi syarat untuk analisis dengan menggunakan analisis 
korelasi dan regresi. Variabel  yang akan dianalisis harus dari data yang berskala 
interval. Dan hubungan antara variabel bebas dengan variable terikat haruslah 
linier, distribusi variabel bebas dan variabel terikat normal. Uji Normalitas 
dimaksud untuk mengetahui normal tidaknya data yang akan diperoleh. Uji 
normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnof. Untuk mendapatkan nilai 
Kolmogorov-Smirnof dilakukan dengan menggunakan SPSS Statistics 17.0. Dasar 
pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas, Apabila probabilitas > atau = 
0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai probabilitas 
< 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi tidak normal. 
Uji linearitas dilakulan untuk mengetahui apakah variabel bebas ( X1), dan 
variable bebas ( X2 ) sebagai prediktor mempunyai hubungan yang linear atau 
tidak dengan variable terikat (Y). Melalui program SPSS diketahui jika Freg > F 
tabel mempunyai arti hubungan antara masing-masing prediktor dengan kriteria 
linier sebaliknya jika Freg < F tabel maka hubungan antara masing-masing 
prediktor dengan kriteria tidak linear. 
Formulasi yang digunakan untuk menguji hipotesis pengaruh antara 
variabel X1 terhadap Y, dan X2 terhadap Y, menggunakan rumus Korelasi 
Product Moment  dan bisa dilanjutkan dengan regresi tunggal. Korelasi Product 
Moment untuk menguji hipotesis hubungan antara satu variabel independen 
dengan satu variabel dependen (Sugiyono, 2012:176).  Sedangkan formulasi 
untuk menguji hopotesis pengaruh antara variable X1 dan X2 secara bersama-sama 
terhadap Y, menggunakan rumus korelasi sederhana dan dilanjutkan dengan 
regresi ganda. Korelasi ganda digunakan untuk menguji hopotesis tentang 
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hubungan dua variable independen atau lebih secara bersama-sama dengan satu 
variabel dependen. Analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi, 
bagaimana perubahan nilai veriabel dependen bila variabel independen dinaikkan 
atau diturunkan nilainya (Sugiyono, 2012:176).   
Pengujian hipotesis menggunakan taraf signifikasi 0,05. Jika nilai 
probabilitas sama atau lebih kecil 0,05 maka hipotesis yang diajukan diterima. 
Sebaliknya jika nilai probabilitas lebih besar dari 0.05 maka hipotesis yang di 
ajukan ditolak. 
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil Analisis Deskriptif 
Dari hasil penelitian tentang kompetensi manajerial kepala Sekolah SMK  
di Kota Singkawang yang mencakup indikator: (1) kemampuan menyusun 
perencanaan sekolah, (2) kemampuan mengembangkan organisasi sekolah, (3) 
kemampuan memberdayakan  SDM secara optimal dan (4) kemampuan 
mendayagunakan sumber daya sekolah secara optimal, secara umum menurut 
pendapat guru-guru adalah sangat baik. Kepala sekolah yang memiliki 
keterampilan manajerial sangat baik sebanyak 55,80%, yang baik sebanyak 
43,00%, yang cukup baik 1.10%, dan tidak ada yang kurang dan sangat kurang. 
Dari hasil tersebut uji untuk masing-masing sub variabel didapatkan bahwa kepala 
sekolah baru memiliki kemampuan menyusun perencanaan sekolah yang sangat 
baik  dengan prosentase 58,01%, kemampuan mengembangkan organisasi sekolah 
yang sangat baik dengan prosentase 54,14%, kemampuan memberdayakan SDM 
secara optimal yang sangat baik dengan prosentase 65.75%, dan kemampuan 
mendayagunakan sumber daya sekolah secara optimal yang sangat baik dengan 
prosentase 51,93%.  
Dari hasil penelitian tentang pengendalian mutu SMK  di Kota 
Singkawang yang mencakup indikator:  (1) perencanaan (menyusun tujuan dan 
standar-standar performasi), (2) pengukuran performansi nyata, (3) 
membandingkan performansi hasil pengukuran dengan performansi standar dan 
(4) memperbaiki performansi dan situasi yang di hadapi secara umum menurut 
pendapat guru-guru adalah sangat baik. Pengendalian  mutu yang dilakukan 
sekolah  sangat baik sebanyak  54,14% , yang berpendapat baik sebanyak 42,54%, 
yang berpendapat cukup baik sebanyak 3,31% dan tidak ada responden yang 
berpendapat kurang ataupun sangat kurang.   Hasil analisa statistik deskriptif 
diperoleh rata-rata 81,09  yang terletak pada interval 80- 100 dengan kriteria 
sangat baik.  
Hasil penelitian tentang kepuasan kerja guru SMK di Kota Singkawang 
yang mencakup aspek kepuasan intrin\sik (kemajuan, pengakuan,  tanggung 
jawab,  prestasi, pekerjaan itu sendiri dan  perkembangan karier)  dan kepuasan 
ekstrinsik (gaji, keamanan kerja, kondisi kerja, status atau kedudukan, kebijakan, 
pengawasan dan interaksi antar personel), secara umum menurut pendapat guru-
guru adalah sangat baik sebanyak 67,40%, baik sebanyak 32,60% dan tidak ada 
responden yang berpendapat  cukup baik, kurang ataupun sangat kurang . Hasil 
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penelitian menunjukan Guru mempunyai kepuasan kerja yang tinggi baik secara 
intrinsik maupun ekstrinsik.  
Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Terhadap Kepuasan 
Kerja Guru 
Pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah (X1) secara parsial 
terhadap variabel terikat kepuasan kerja guru (Y) dan besar pengaruhnya 
dianalisis dengan regresi sederhana. Besarnya pengaruhnya variabel dependen 
terhadap variabel independen ditunjuksn pada tabel berikut : 
 
Tabel 1.  Hasil Uji Pengaruh Variabel Kompetensi Manajerial Kepala 
Sekolah (X1) Dengan Variabel Kepuasan Kerja Guru (Y) 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 37.874 5.504  6.882 .000 
Kompetensi_Manajerial_Ke
pala_Sekolah 
.565 .067 .533 8.427 .000 
a. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja_Guru 
 
Berdasarkan tabel 4.30 di atas, diperoleh arah regresi b sebesar 0,565 dan 
konstanta atau a sebesar 37,874. Maka dapat digambarkan bentuk hubungan 
antara kedua variabel tersebut oleh persamaan regresi Y = 37,874 + 0,565X1.  
Sedangkan hasil  uji linearitas model regresi ditunjukan pada tabel berikut: 
 
Tabel 2. Hasil Uji Parsial X1  
ANOVAb 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4899.907 1 4899.907 71.013 .000a 
Residual 12351.098 179 69.001   
Total 17251.005 180    
a. Predictors: (Constant), Kompetensi_Manajerial_Kepala_Sekolah 
b. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja_Guru 
 
Dari tabel Anova diatas diperoleh Fhitung sebesar 71,013, dan probabilitas 
(sig.) sebesar 0,000. Karena nilai probabilitas F lebih kecil dari taraf signifikansi 
0,05, maka dapat dinyatakan hubungan variabel kemampuan manajerial kepala 
sekolah (X1) dengan kepuasan kerja guru (Y) tidak menyimpang dari persamaan 
garis liniernya.  
Untuk memprediksi pengaruh variabel kemampuan manajerial kepala 
sekolah (X1) terhadap variabel kepuasan kerja guru (Y) dilakukan dengan uji 
linieritas model regresi linier, hipotesis (Ho) diterima apabila nilai probabilitas 
signifikansi (sig) >α (0,05). Berdasarkan tabel Anova (tabel 2) di atas diperoleh 
nilai probabilitas sig 0,000<0,05 hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 
Artinya model regresi Y = 37,874 + 0,565X1 adalah linear. 
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Berdasarkan tabel Model Summary, besarnya pengaruh kompetensi 
manajerial kepala sekolah (X1) terhadap variabel kepuasan kerja guru (Y)  
diperoleh nilai R square sebesar = 0,284 hal ini berarti variabel kompetensi 
manajerial kepala sekolah mempengaruhi variabel kepuasan kerja guru sebesar 
28,40%.  
Tabel 3. Hasil Uji Besarnya Pengaruh X1 Terhadap Y 
 
 
 
 
Kepala SMK di kota singkawang memiliki kompetensi manajerial yang 
sangat baik yang diimbangi dengan kepuasan kerja guru yang sangat baik ini 
menunjukan adanya pengaruh yang signifikan antara kompetensi manajerial 
kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru. Hasil uji hipotesis menunjukan 
bahwa terdapat pengaruh kemampuan manajerial kepala sekolah (X1) terhadap 
kepuasan kerja guru (Y) setelah dilakukan dengan uji linieritas model regresi 
linier. Hipotesis (Ha) diterima karena nilai nilai probabilitas sig 0,000 < 0,05  
yang berarti pula model regresi Y = 37,874 + 0,565X1 adalah linear.  Besarnya 
pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah (X1) terhadap kepuasan kerja 
guru (Y) sebesar  0,284 atau 28,40%.  Artinya semakin baik Kompetensi 
manajerial kepala sekolah, maka semakin tinggi kepuasan kerja guru. Kepala 
sekolah sebagai manager  harus memiliki kebijakan untuk pemberdayaan guru 
dengan memperhatikan berbagai faktor kepuasan kerja. Didit Darmawan 
(2013:58-59) mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan 
kerja yaitu : faktor gaji, aplikasi pekerjaan, rekan kerja, pimpinan (dalam hal ini 
kepala sekolah), promosi, pengembangan karier, lingkungan kerja dan produk 
organsasi. Semua faktor tersebut sangat ditentukan oleh kemampuan manajerial 
kepala sekolah . 
Pengaruh Pengendalian Mutu Terhadap Kepuasan Kerja Guru 
pengaruh pengendalian mutu (X2) secara parsial terhadap variabel terikat 
kepuasan kerja guru (Y) dan besar pengaruhnya dianalisis dengan regresi 
sederhana. Model  regresi (persamaan regresi) ditentukan berdasarkan hasil uji 
pengaruh pengendalian mutu terhadap kepuasan kerja guru seperti pada tabel 
berikut: 
Tabel 4. Hasil Uji Pengaruh Variabel Pengendalian Mutu (X2)  Dengan Variabel 
Kepuasan Kerja Guru (Y) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .533a .284 .280 8.30666 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi_Manajerial_Kepala_Sekolah 
b. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja_Guru 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 44.58
7 
4.438  10.04
8 
.000 
Pengendalian_Mutu .486 .054 .556 8.957 .000 
a. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja_Guru 
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh arah regresi b sebesar 0,486 dan 
konstanta atau a sebesar 44,587. Maka dapat digambarkan bentuk hubungan 
antara kedua variabel tersebut oleh persamaan regresi Y = 44,587 + 0,486X2. 
Selanjutnya hasil uji linearitas regresi ditunjukan pada tabel berikut ini : 
Tabel 5.  Hasil Uji Parsial X2 
 
Dari tabel Anova diatas diperoleh Fhitung sebesar 80,221, dan probabilitas 
(sig.) sebesar 0,000. Karena nilai probabilitas F lebih kecil dari taraf signifikansi 
0,05, maka dapat dinyatakan hubungan variabel pengendalian mutu (X2) dengan 
kepuasan kerja guru (Y) tidak menyimpang dari persamaan garis liniernya. 
Pengaruh  pengendalian mutu (X2) terhadap kepuasan kerja guru (Y) berdasarkan 
tabel Anova (tabel 5) di atas diperoleh nilai probabilitas sig 0,000 < 0,05 hal ini 
berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya model regresi Y = 44,587 + 0,486X2 
adalah linear. 
Tabel 6.  Hasil Uji Besarnya Pengaruh X2 Terhadap Y 
 
Berdasarkan tabel Model Summary di atas, diperoleh nilai R square 
sebesar = 0,309 hal ini berarti pengendalian mutu mempengaruhi kepuasan kerja 
guru sebesar 30,90%.  
Pengendalian mutu SMK di kota singkawang menurut hasil penelitian 
sangat baik yang diimbangi dengan kepuasan kerja guru juga sangat baik ini 
menunjukan adanya pengaruh yang signifikan antara pengendalian mutu sekolah 
dengan kepuasan kerja guru. Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh pengendalian mutu (X2) terhadap kepuasan kerja guru (Y) setelah 
dilakukan dengan uji linieritas model regresi linier. Hipotesis (Ha) diterima 
karena nilai nilai probabilitas sig 0,000 < 0,05  yang berarti pula model regresi Y 
= 44,587 + 0,486X2 adalah linear.  Besarnya pengaruh pengendalian mutu (X2) 
terhadap kepuasan kerja guru (Y) sebesar  0,309 atau 30,90%.  Dapat diartikan 
bahwa semakian baik pengendalian mutu suatu sekolah maka semakin tinggi 
kepuasan kerja guru.  Kepauasan kerja juga dipengaruhi oleh faktor produk 
organisasi (Didit Darmawan, 2013:60). Faktor produk organisasi dalam hal ini 
adalah hasil output suatu sekolah. Seorang guru akan merasa puas dan bangga 
apabila bekerja di sekolah yang bermutu. 
ANOVAb 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5338.649 1 5338.649 80.221 .000a 
Residual 11912.356 179 66.549   
Total 17251.005 180    
a. Predictors: (Constant), Pengendalian_Mutu 
b. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja_Guru 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .556a .309 .306 8.15779 
a. Predictors: (Constant), Pengendalian_Mutu 
b. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja_Guru 
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Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dan Pengendalian Mutu 
Secara Simultan Terhadap Kepuasan Kerja Guru 
Pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah (X1) dan pengendalian 
mutu (X2) secara simultan terhadap kepuasan kerja (Y), dilakukan dengan analisis 
regresi linier ganda. Model regresi (persamaan regresi) ditentukan berdasarkan 
tabel hasil uji pengaruh variabel X2 dan X2 terhadap variabel Y  sebagai berikut: 
Tabel 7.  Hasil Uji Pengaruh X1 Dan X2 Terhadap Y 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 31.728 5.350  5.931 .000 
Kompetensi_Manajerial_Ke
pala_Sekolah 
.322 .081 .304 3.980 .000 
Pengendalian_Mutu .320 .067 .366 4.794 .000 
a. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja_Guru 
 
Berdasarkan tabel hasil uji di atas, didapatkan persamaan garis linier 
berganda (yang dilihat dari koefisien tidak standar atau unstandardized 
coefficients) didapatkan sebagai berikut:  Y = 31,728 + 0,322 X1 + 0,320X2.  
Untuk memprediksi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dilakukan 
dengan uji linearitas model regresi, hipotesis (Ho) diterima apabila nilai probabilitas 
signifikasi (sig)  > α 0,05. Ringkasan hasil uji linear berganda sebagaimana pada tabel 
berikut : 
Tabel 8.  Hasil Uji Linier Berganda 
ANOVAb 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6312.311 2 3156.156 51.359 .000a 
Residual 10938.694 178 61.453   
Total 17251.005 180    
a. Predictors: (Constant), Pengendalian_Mutu, Kompetensi_Manajerial_Kepala_Sekolah 
b. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja_Guru 
 
Berdasarkan tabel Anova di atas diperoleh nilai probabilitas signifikansi 
(sig) = 0,000 = 0% < 5 %, ini berarti Ho ditolak. Artinya model regresi Y = 
31,728 + 0,322 X1 + 0,320X2 adalah linear. Hal berarti terdapat pengaruh 
kompetensi manajerial  kepala sekolah (X1) dan pengendalian mutu (X2) secara 
bersama-sama terhadap kepuasan kerja guru (Y). Besarnya pengaruh antara 
variabel-variabel bersebut dapat di lihat pada tabel berikut: 
Tabel 9. Output Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .605a .366 .359 7.83922 
a. Predictors: (Constant), Pengendalian_Mutu, Kompetensi_Manajerial_Kepala_Sekolah 
b. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja_Guru 
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Dari tabel hasil uji koefisien determinasi di atas didapatkan angka 
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,366. Hal ini berarti bahwa variabel 
kemampuan manajerial kepala sekolah (X1) dan pengendalian mutu (X2) 
berpengaruh sebesar 36,60% terhadap kepuasan kerja guru. 
Dari hasil penelitian tampak bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah 
dan pengendalian mutu secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap 
kepuasan kerja guru SMK di Kota Singkawang dengan model regresi Y = 31,728 
+ 0,322 X1 + 0,320X2. Hal ini dapat diartikan kepuasan kerja guru secara 
intrinsik maupun ekstrinsik akan mengalami peningkatan jika kepala sekolah 
memiliki kompetensi manajerial yang baik dan mutu sekolah dikendalikan dengan 
baik. Semakin baik kompetensi manajerial kepala sekolah, jika pengendalian 
mutu diasumsikan konstan/tetap, maka kepuasan kerja guru akan mengalami 
peningkatan. Semakin baik pengendalian mutu, jika variabel kompetensi 
manajerial kepala sekolah diasumsikan konstan/tetap, maka kepuasan kerja guru  
akan mengalami peningkatan. Sedangkan besarnya pengaruh kompetensi 
manajerial kepala sekolah dan pengendalian mutu secara bersama-sama terhadap 
kepuasan kerja guru SMK Se-Kota Singkawang sebesar 0,366 atau 36,60%.   
 
Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Terhadap Kepuasan 
Kerja Guru Melalui Pengendalian Mutu 
Pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah (X1) terhadap kepuasan 
kerja guru (Y) melalui pengendalian mutu (X2), dilakukan dengan analisis jalur 
(path analysis) yaitu analisis yang digunakan untuk menganalisis pola hubungan 
antara  variabel. Ada dua sub struktural dalam analisis jalur ini yaitu pengaruh 
variabel X1 terhadap variabel X2, dan pengaruh variabel X1 terhadap variabel Y 
melalui variabel X2.  Pada sub struktural 1(Pengaruh X1 terhadap X2) 
mendapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel  10.    Hasil Uji Pengaruh X1 Terhadap X2 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 19.221 5.820  3.302 .001 
Kompetensi_Manajeria
l_Kepala_Sekolah 
.759 .071 .624 10.697 .000 
a. Dependent Variable: Pengendalian_Mutu 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh arah regresi b sebesar 0,759 dan 
konstanta atau a sebesar 19,221, maka dapat digambarkan bentuk hubungan antara 
kedua variabel tersebut oleh persamaan regresi  X2 = 19,221 + 0,759X1.  Artinya 
bahwa jika tidak ada kenaikan nilai dari variabel X1, nilai Variabel X2 adalah 
19,221. Koefesien regreasi sebesar 0,759 menyatakan bahwa setiap penambahan 
satu nilai pada variabel X1 maka akan memberikan kenaikan skor sebesar  0,759. 
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Tabel 11.  Hasil Uji Linier Variabel X1 Terhadap X2 
ANOVAb 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 Regression 8830.945 1 8830.945 114.428 .000a 
Residual 13814.250 179 77.175   
Total 22645.194 180    
a. Predictors: (Constant), Kompetensi_Manajerial_Kepala_Sekolah 
b. Dependent Variable: Pengendalian_Mutu 
 
Berdasarkan tabel Anova di atas diperoleh nilai probabilitas signifikansi 
(sig) = 0,000 = 0% < 5 %, ini berarti Ho ditolak. Artinya model regresi X2 = 
19,221 + 0,759X1 adalah linear. Hal berarti terdapat pengaruh variabel 
kompetensi manajerial  kepala sekolah (X1) terhadap pengendalian mutu (X2). 
Tabel 12.  Output Koefisien Determinasi X1 Terhadap X2 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .624a .390 .387 8.78491 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi_Manajerial_Kepala_Sekolah 
b. Dependent Variable: Pengendalian_Mutu 
 
Dari tabel hasil uji koefisien determinasi di atas didapatkan angka 
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,390. Hal ini berarti bahwa variabel 
kemampuan manajerial kepala sekolah (X1) berpengaruh sebesar 39% terhadap 
pengendalian mutu (X2), sedangkan sisanya sebesar 100% - 39% = 61% masih 
dipengaruhi oleh faktor-faktor atau sebab-sebab yang lain di luar variabel yang 
diteliti. 
Besarnya koefisien jalur bagi variabel lain diluar penelitian yang 
mempengaruhi dapat dihitung denga rumus berikut: 
  𝜌𝑥2𝜀1 = √1 − 𝑅𝑋12
2
       =       √1 − 0,390      = 0,78 
Dengan demikian besarnya  beta (koefisien) Jalur Variabel X1 Terhadap X2 
adalah  0,624 (𝜌𝑥12)  sehingga diperoleh persamaan: 
X2 = 𝜌𝑥12 + 𝜌𝑥2𝜀1     
X2 = 0, 624X1 + 0,78𝜀1   
 
 
  
Skema  1.  Gambaran Sub Strultural 1 Beserta Koefisien Jalur 
Pada sub struktural 2, Hasil perhitungan dalam table Model Summary 
sebagai berikut: 
X1 
0,624 
X2 
0,78 
ε1 
Y 
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Tabel  13.  Output Koefisien Determinasi X1 Terhadap Y Melalui X2   
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .605a .366 .359 7.83922 
a. Predictors: (Constant), Pengendalian_Mutu, Kompetensi_Manajerial_Kepala_Sekolah 
b. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja_Guru 
 
Dari table model summary di atas dapat di ketahui bahwa R Square (R2) 
adalah 0,359.  Artinya bahwa pengaruh variabel kemampuan manajerial kepala 
sekolah (X1)  dan Pengendalian mutu (X2) terhadap kepuasan kerja guru (Y) 
secara simultan adalah 35,9%. Besarnya  koefisien jalur bagi bariabel lain di luar 
penelitian yang mempengaruhi antara lain: 
  𝜌𝑦𝜀2 = √1 − 𝑅𝑋1𝑋2𝑌
2
      
               =    √1 − 0,359       
               =     0,801 
Pengaruh kemampuan manajerial kepala (X1) sekolah terhadap kepuasan 
kerja guru(Y) melalui pengendalian mutu(X2) secara parsial.  Pengaruh secara 
individu atau parsial ditunjukan oleh tabel Coefficients sebagai berikut: 
Tabel   14.   Hasil Uji Pengaruh X1 Terhadap Y Melalui X2 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 31.728 5.350  5.931 .000 
Kompetensi_Manajerial
_Kepala_Sekolah 
.322 .081 .304 3.980 .000 
Pengendalian_Mutu .320 .067 .366 4.794 .000 
a. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja_Guru 
 
Dari tabel Coefficiens, di ketahui bahwa Variabel Kompetensi Manajerial 
Kepala sekolah (X1) mempunyai nilai Sig. sebesar  0,000. Jika dibandingkan 
dengan nilai α = 0,05, nilai sig lebih kecil daripada nilai α (0,000 < 0,05).  Artinya 
ada pengaruh dari variabel kompetensi manajerial kepala sekolah secara 
signifikan (X1) terhadap variabel kepuasan kerja guru (Y) dan besarnya koefisien 
jalur variabel kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap variabel kepuasan 
kerja guru (Y) adalah 0,304. Sedangkan variabel pengendalian mutu (X2) 
mempunyai nilai Sig. sebesar  0,000. Jika dibandingkan dengan nilai α = 0,05, 
nilai sig lebih kecil daripada nilai α (0,000 < 0,05).  Artinya ada pengaruh dari 
variabel pengendalian mutu (X2) secara signifikan terhadap kepuasan kerja guru 
(Y), dan besarnya koefisien jalur  variabel pengendalian mutu (X2) terhadap 
kepuasan kerja guru (Y) adalah 0,366. 
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Kerangka hubungan jalur variabel X1 terhadap Y dan X2 terhadap Y dapat 
dibuat persamaan struktural berikut ini: 
Y = ρ
x1y
X +   ρ
x2y
Y +  ρ
y
ε2 
         Y = 0,304X +  0,366Y + 0,801𝜀2 
 
 
 
 
 
 
Skema 2.   Gambaran Sub Strultural 2  Beserta Koefisien Jalur 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh kompetensi kepala sekolah (X1)  
terhadap kepuasan kerja guru (Y) melalui pengendalian mutu (X2) adalah sebesar  
(0,532)2  atau berkontribusi sebesar 28,30%, seperti yang ditunjukan pada tabel 
berikut ini: 
Tabel  15.   Rangkuman Pengaruh  X1 Dan X2  Terhadap Y 
Variabel Koefisien 
Jalur 
Pengaruh 
Langsung Tidak Langsung Total 
X1  Terhadap X2 0,624 0,624  0,624 
X1 Terhadap Y 0,304 0,304 0,624 X 0,366 = 0,228 0,532 
X2 Terhadap Y 0,366 0,366  0,366 
ε1 0,78 0,780  0,780 
ε2 0,801 0,801  0,801 
 
Kompetensi manajerial kepala sekolah berpengaruh secara signifikan 
terhadap kepuasan kerja guru melalui pengendalian mutu. Semakin baik 
manajerial kepala sekolah, maka mutu semakin baik dan kepuasan kerja semakin 
meningkat.  Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi manajerial 
berpengaruh sebesar 39% terhadap pengendalian mutu, dan kompetensi 
manajerial kepala sekolah dan Pengendalian mutu berpengaruh secara simultan 
sebesar 35,9%. terhadap kepuasan kerja guru.  
ρ X1Y  = 0,304 
X1 
ρ X1 X2  = 0,624 
X2 
0,78 
ε1 
Y 
0,801 
ε2 
ρ X2Y  = 0,366 
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Dari hasil penelitian tentang kompetensi manajerial kepala Sekolah SMK  
di Kota Singkawang yang mencakup indikator: (1) kemampuan menyusun 
perencanaan sekolah, (2) kemampuan mengembangkan organisasi sekolah, (3) 
kemampuan memberdayakan  SDM secara optimal dan (4) kemampuan 
mendayagunakan sumber daya sekolah secara optimal, secara umum menurut 
pendapat guru-guru adalah sangat baik. Sedangkan kepuasan kerja guru SMK di 
Kota Singkawang yang mencakup aspek kepuasan intrinsik (kemajuan, 
pengakuan,  tanggung jawab,  prestasi, pekerjaan itu sendiri dan  perkembangan 
karier)  dan kepuasan ekstrinsik (gaji, keamanan kerja, kondisi kerja, status atau 
kedudukan, kebijakan, pengawasan dan interaksi antar personel) juga sangat baik. 
Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa terdapat pengaruh kemampuan manajerial 
kepala sekolah (X1) terhadap kepuasan kerja guru (Y) sebesar  0,284 atau 
28,40%.  Artinya semakin baik Kompetensi manajerial kepala sekolah, maka 
semakin tinggi kepuasan kerja guru.  
Pengendalian mutu SMK  di Kota Singkawang yang mencakup indikator:  
(1) perencanaan (menyusun tujuan dan standar-standar performasi), (2) 
pengukuran performansi nyata, (3) membandingkan performansi hasil pengukuran 
dengan performansi standar dan (4) memperbaiki performansi dan situasi yang di 
hadapi. Hasil penelitian menunjukan pengendalian mutu SMK di kota singkawang 
sangat baik yang diimbangi dengan kepuasan kerja guru juga sangat baik ini 
menunjukan adanya pengaruh yang signifikan antara pengendalian mutu sekolah 
dengan kepuasan kerja guru. Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh pengendalian mutu (X2) terhadap kepuasan kerja guru (Y) sebesar  
0,309 atau 30,90%.  Dapat diartikan bahwa semakian baik pengendalian mutu 
suatu sekolah maka semakin tinggi kepuasan kerja guru.   
Dari hasil penelitian tampak bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah 
dan pengendalian mutu secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap 
kepuasan kerja guru SMK di Kota Singkawang dengan model regresi Y = 31,728 
+ 0,322 X1 + 0,320X2. Hal ini dapat diartikan kepuasan kerja guru secara 
intrinsik maupun ekstrinsik akan mengalami peningkatan jika kepala sekolah 
memiliki kompetensi manajerial yang baik dan mutu sekolah dikendalikan dengan 
baik. Semakin baik kompetensi manajerial kepala sekolah, jika pengendalian 
mutu diasumsikan konstan/tetap, maka kepuasan kerja guru akan mengalami 
peningkatan. Semakin baik pengendalian mutu, jika variabel kompetensi 
manajerial kepala sekolah diasumsikan konstan/tetap, maka kepuasan kerja guru  
akan mengalami peningkatan. Sedangkan besarnya pengaruh kompetensi 
manajerial kepala sekolah dan pengendalian mutu secara bersama-sama terhadap 
kepuasan kerja guru SMK Se-Kota Singkawang sebesar 0,366 atau 36,60%.   
Kompetensi manajerial kepala sekolah berpengaruh secara signifikan 
terhadap kepuasan kerja guru melalui pengendalian mutu. Semakin baik 
manajerial kepala sekolah, maka mutu semakin baik dan kepuasan kerja semakin 
meningkat.  Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi manajerial 
berpengaruh sebesar 39% terhadap pengendalian mutu, dan kompetensi 
manajerial kepala sekolah dan Pengendalian mutu berpengaruh secara simultan 
sebesar 35,9%. terhadap kepuasan kerja guru.  
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Melalui analisis jalur pengaruh dari kompetensi manajerial kepala sekolah 
secara signifikan terhadap variabel kepuasan kerja guru dan besarnya koefisien 
jalur variabel kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru 
adalah sebesar 0,304. Sedangkan pengaruh dari pengendalian mutu secara 
signifikan terhadap kepuasan kerja guru, dan besarnya koefisien jalur  variabel 
pengendalian mutu terhadap kepuasan kerja guru adalah sebesar 0,366. Hasil  
analisis pengaruh kompetensi kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru 
melalui pengendalian mutu adalah sebesar  (0,532)2  atau berkontribusi sebesar 
28,30%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa kompetensi manajerial kepala 
sekolah,  pengendalian mutu,  kepuasan kerja guru pada SMK di Kota 
Singkawang  adalah sangat baik. Ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi 
manajerial kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru,  pengendalian mutu 
dengan kepuasan kerja guru  SMK di Kota Singkawang. Terdapat pengaruh yang 
signifikan secara simultan kompetensi manajerial kepala sekolah dan 
pengendalian mutu terhadap kepuasan kerja guru SMK di Kota Singkawang. Dan 
ada pengaruh yang signifikan  kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap 
kepuasan kerja guru melalui pengendalian mutu di SMK se Kota Singkawang. 
Saran 
Berdasarkan simpulan hasil penelitian penulis menyarankan menyarankan 
kepada Guru agar meningkatkan kesadaran bahwa kepuasan kerja tidak hanya 
berasal dari fakor luar diri (eksternal), tetapi juga berasal dari faktor Internal 
(seperti kemajuan, pengakuan, tanggung jawab, dan pencapaian) yang di 
wujudkan sebagai kinerja.  Sedangkan saran untuk pimpinan sekolah selalu 
memperhatikan faktor-faktor kepuasan kerja guru baik secara intrinsik maupun 
ektrinsik, sehingga  ketidakpuasan guru dapat diatasi.  
Berkaitan dengan kompetensi manajerial kepala sekolah disarankan agar 
kepala sekolah SMK di Kota Singkawang  untuk meningkatkan manajerial 
khususnya dalam mengembangkan budaya sekolah yang  inovatif  bagi 
pembelajaran peserta didik; mengelola unit layanan khusus; mendorong guru dan 
siswa memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan 
pembelajaran dan manajemen sekolah; melakukan pegawasan (supervise) dan 
pengendalian terhadap tugas-tugas serta kemampuan tenaga pendidik sebagai 
guru; serta memiliki strategi  untuk  mencari sumber dana sekolah.  
Berkaitan dengan pengendalian mutu, penulis menyarankan agar kepala 
sekolah di Kota Singkawang untuk secara rutin melakukan pemantauan, kegiatan 
pelaksanaan pembelajaran; melakukan pemantauan pelaksanaan kegiatan 
bimbingan dan konseling; melakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan pembinaan 
siswa; melakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling; 
melakukan penyempurnaan dan perbaikan pelaksanaan pembinaan dan 
pengembangan personil; melakukan penyempurnaan dan perbaikan pelaksanaan 
anggaran keuangan dan pengembangan sarana serta peralatan pendidikan. 
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